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INTISARI 

 
MARIA L.J.2022. FORMULASI SEDIAAN EMULGEL DAN UJI 

AKTIVITAS TABIR SURYA ISOMIRISTISIN, SKRIPSI, PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt.Vivin Nopiyanti,M.Sc dan Hery 

Muhamad Ansory,S.Pd.,M.Sc  

 
Isomiristisin merupakan salah satu hasil isomerisasi dari miristisin. 

Isomiristisin memiliki ikatan rangkap terkonjugasi yang lebih panjang dari 
miristisin sehingga diduga memiliki aktivitas tabir surya yang lebih baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui nilai sun protection factor (SPF) isomiristisin dalam 
bentuk sediaan emulgel dengan varian konsentrasi 0,5% dan 1,0% memiliki 
stabilitas dan mutu fisik yang baik dan aman dalam penggunaanya.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan isomiristisin hasil sintesis dari 
miristisin. Pembuatan formula sediaan emulgel dibuat dengan seri konsentrasi 0,5% 

dan 1,0%. Perhitungan nilai SPF sediaan emulgel isomiristisin dilakukan secara in 
vitro menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dan dihitung menggunakan metode 
mansur. Penilaian skor eritema sediaan emulgel isomiristisin secara in vivo 

menggunakan hewan uji kelinci putih jantan New Zealand dengan menghitung luas 
eritema pada punggung hewan uji yang disinari lampu exoterra selama 24 jam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan emulgel memiliki mutu fisik 
yang baik. Hasil pengujian nilai SPF (Sun Protection Factor) menunjukkan bahwa  
sediaan emulgel isomiristisin memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan daya 

proteksi yang minimal dan sediaan emulgel isomiristisin setelah pemaparan sinar 
UV selama 24 jam menunjukkan bahwa sediaan emulgel tidak memiliki aktivitas 

perlindungan dimana eritema sedang terjadi pada punggung kelinci. 
 

Kata kunci: Tabir Surya, SPF, Isomiristisin, In vitro, In vivo 
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ABSTRACT 

 
MARIA, L.J. 2022. EMULGEL FORMULATION AND SUNSCREEN 

ACTIVITY TEST ISOMYRISTISIN, THESIS, S1 PHARMACEUTICAL 

STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt.Vivin Nopiyanti,M.Sc and 

Hery Muhamad Ansory,S.Pd.,M.Sc 

 
Isomyristicin is one of the isomerization of myristicin. Isomyristicin has a 

conjugated double bond that is longer than myristicin so it is thought to have better 
sunscreen activity. This study aims to determine the value of the sun protection 

factor (SPF) of isomyristicin in the form of an emulgel dosage form with a 
concentration variant of 0.5% and 1.0% which has good physical stability and 
quality and is safe to use. 

The research was conducted using isomyristicin synthesized from 
myristicin. The formulation of the emulgel preparation was made with a series of 

concentrations of 0.5% and 1.0%. Calculation of the SPF value of isomyristicin 
emulgel preparations was carried out in vitro using UV-Vis spectrophotometry and 
calculated using the Mansur method. Assessment of the erythema score of 

isomyristisin emulgel preparations in vivo using male New Zealand white rabbits 
by calculating the area of erythema on the backs of test animals exposed to exoterra 

lamp for 24 hours. 
The results showed that the emulgel preparation had good physical quality. 

The test results of the SPF (Sun Protection Factor) value show that. The 

isomyristisin emulgel preparation has activity as a sunscreen with minimal 
protection and the isomyristisin emulgel preparation after exposure to UV light for 

24 hours shows that the emulgel preparation has no protective activity where 
erythema is occurring on the rabbit's back. 

 

Keywords: Sunscreen, SPF, Isomyristicin, In vitro, In vivo 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isomiristisin merupakan senyawa hasil isomerisasi dari miristisin. 

Isomiristisin termasuk kedalam golongan fenilpropanoid dalam turunan propenil 

fenol. Isomiristisin memiliki aktivitas tabir yang dapat dapat melindungi kulit dari 

paparan radiasi sinar ultraviolet. Indonesia sendiri dikenal merupakan negara yang 

kaya akan sinar matahari sehingga pemakaian tabir surya sangat dianjurkan untuk 

mencegah kulit dari paparan sinar ultraviolet. Tabir surya ialah sediaan yang dapat 

dipakai pada permukaan kulit yang bekerja dengan menyerap, menghamburkan 

atau memantulkan sinar ultraviolet buat melindungi fungsi serta struktur kulit dari 

pengaruh berbahaya sinar uv (Oktaviasari, 2017).  

Isomiristisin merupakan senyawa yang memiliki gugus auksokrom, 

kromofor, ikatan rangkap terkonjugasi dan metilendioksi. Adanya ikatan rangkap 

terkonjugasi pada rantai tengah isomiristisin dapat menyebabkan penyerapan pada 

panjang gelombang UV-Vis menjadi lebih stabil. Selain itu gugus kromofor pada 

isomiristisin mampu mengabsorbsi pada panjang gelombang yang lebih kuat, 

sehingga dapat mempengaruhi isomiristisin pada penyerapan panjang gelombang 

UV-Vis yang dapat memberikan aktivitas tabir surya. Pada penelitian sebelumnya 

isomiristisin dengan konsentrasi 1000 ppm mempunyai aktivitas tabir surya dengan 

nilai SPF 16,13 (Atjamaningtyas, 2020).  

Penelitian kali ini menggunakan isomiristisin sebagai objek penelitian. 

Isomiristisin akan diformulasikan ke dalam bentuk sediaan topikal emulgel. 

Emulgel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal dari sistem emulsi yang 

dibuat dengan penambahan gelling agent. Dipilih sediaan emulgel karena dengan 

adanya komponen pada fase minyak dari sistem emulsi, yang merupakan salah satu 

pembawa yang baik untuk zat aktif yang bersifat hidrofobik (Hardenia et.al., 2014), 

emulgel juga memiliki kemampuan penetrasi yang baik, nyaman pada saat 

digunakan dan daya lekat yang relatif lebih lama sehingga baik untuk penggunaan 

sebagai sediaan tabir surya (Khullar et.al., 2012).  



2 

 

 

 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu kestabilan fisik dari 

emulgel yaitu uji homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, organoleptik, 

stabilitas, penentuan efektivitas tabir surya secara in vitro dengan menghitung nilai 

SPF pada sediaan emulgel menggunakan metode mansur dan secara in vivo dengan 

mengukur skor eritema pada punggung hewan uji. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, Apakah isomiristisin dapat dibuat sediaan emulgel tabir surya dan 

memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik ? 

Kedua, Apakah sediaan emulgel isomiristisin memiliki aktivitas sebagai tabir 

surya yang ditunjukkan dengan nilai Sun Protection Factor yang baik secara in vitro 

dan aman untuk digunakan secara in vivo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui isomiristisin dapat dibuat sediaan emulgel tabir 

surya dan memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan emulgel isomiristisin memiliki aktivitas 

sebagai tabir surya yang ditunjukkan dengan nilai Sun Protection Factor yang baik 

secara in vitro dan aman untuk penggunaanya secara in vivo.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwa senyawa isomiristisin memiliki aktivitas sebagai tabir surya dan 

dapat digunakan untuk melawan efek negatif dari penyinaran matahari. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat mempermudah penelitian dan pengembangan 

ilmu pengetahuan selanjutnya.  

 

 


